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ABSTRAK 

Paradigma maqa>s}idi> merupakan paradigma yang berusaha menjaga misi 

al-Qur‟an sebagai kitab hida>yah yang dapat memberikan solusi terhadap 

problematika kemanusiaan yang terus berkembang dengan cara menyingkap 

makna terdalam dari ayat-ayat al-Qur‟an dan segala nilai yang bisa menjadi 

maslahat manusia dalam menjalani kehidupannya. Paradigma ini merupakan 

pengembangan atas konsep maqa>s}id us}ul al-fiqh klasik dengan segenap formulasi 

barunya pada era kontemporer ini setelah mengalami kebuntuan. Independensi 

maqa>s}id di era kontemporer sebagai metode berpikir dan beragama meniscayakan 

lahirnya bentuk penafsiran baru yang dikenal dengan at-tafsi>r al-maqa>s}idi>. 
Muhammad Rasyid Ridha menjadi salah satu tokoh kontemporer yang 

menerapkan metode berfikir maqa>s}id dan disinyalir telah dituangkan dalam 

berbagai karyanya. Pengembangan ide maqa>s}id menjadi indikator penting untuk 

menggolongkannya sebagai mufassir yang menggunakan paradigma maqa>s}idi> 
dalam pemikiran tafsirnya. Dalam hal ini dapat dilihat dari rumusannya terhadap 

beberapa prinsip syariat yang dikenal dengan istilah maqa>s}id al-Qur’a>n. 

Penelitian ini murni studi kepustakaan (library research) dengan 

menekankan pada sumber utama al-Manar, menggunakan pendekatan historis 

untuk menganalisis sejarah pertumbuhan dan pola pemikiran serta konteks sosial-

budaya yang mempengaruhinya dan pendekatan maqa>s}id  untuk menganalisis 

terhadap konstruksi bangunan penafsiran maqa>sidi> Rasyid Ridha. Pengolahan data 

dilakukan dengan sifat deskriptif-analitis yaitu mendeskripsikan secara utuh 

pandangan Ridha tentang konsep maqa>s}id, termasuk deskripsi atas setting 

biografinya untuk kemudian dilakukan analisis terhadap konsep maqa>s}id dan 

setting tersebut sehinnga dapat memperjelas signifikansi dan implikasi 

penafsirannya terhadap studi ilmu al-Qur‟an, baik secara teoritis maupun praksis. 

Keinginan Ridha mengembalikan tujuan utama penafsiran serta penekanan 

pada aspek tujuan pokok al-Qur‟an atau maqa>s}id al-Qur’a>n adalah dua kerangka 

kerja besar yang diusungnya dalam melakukan penafsiran maqa>sidi>. Menurutnya, 

semua usaha dan upaya penafsiran hendaknya diarahkan kepada aspek tersebut 

agar dapat sampai kepada tujuan utama penafsiran. Ketentuan ini tidak bisa 

dilepaskan dari semangat reformasi Ridha untuk mengembalikan umat Islam pada 

ajaran Islam otentik, sebagai syarat untuk menuju ke arah kemajuan dan 

pembangunan. Untuk itu ia menggagas tafsir al-Qur‟an yang bernuansa al-is}la>hi> 
(reformatif) dengan cara mengembangkan konsep maqa>s}id isl}a>h. Berdasarkan 

interaksi Ridha dengan teks menunjukkan penggunaan metode dan sumber khusus 

dalam menetapkan maqa>s}id, diantaranya: melalui observasi secara induktif 

(istiqra>’i>), melalui penalaran akal dan melalui analisis dan penguasaan bahasa. 

Secara implikatif, model penafsiran maqa>sidi> Ridha lebih cocok dengan metode 

tematik, sebagaimana yang telah dicontohkan dalam al-Manar dan al-Wahyu al-
Muhammadi. Di antara unsur maqa>s}id yang ditawarkan oleh Ridha, selain 

maqa>s}id isl}a>h (perbaikan) yaitu maqa>s}id keadilan, maqa>s}id persamaan, maqa>s}id 

mendatangkan kemaslahatan dan menolak kerusakan, maqa>s}id memelihara 

kebajikan moral dan menjauhi budi pekerti yang hi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian tesis ini menggunakan 

pedoaman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, 

tanggal 22 Januari 1988 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidakdilambangkan tidakdilambangkan ا

 ba‟ b be ب

 ta‟ t te ت

 ṡa ṡ es (dengantitik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ḥa (dengantitik di bawah) ح

 kha kh kadan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengantitik di atas) ذ

 ra‟ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy esdan ye ش

 ṣad ṣ es (dengantitik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengantitik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ zet (dengantitik di bawah) ظ

 ain „ komaterbalik di atas„ ع

 gain g ge غ

 fa‟ f ef ف
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 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 waw w we و

 ha‟ h ha ه

 hamzah „ apostrof ء

 ya y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‟aqqidīn متعقديه

 Ditulis „iddah عدة

 

C.  Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت

   

  (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

  Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan “h”. 

 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā كرامت الأونيبء



xii 
 

xii 
 

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dhammah 

ditulis t. 

 Ditulis Zakāt al fiṭri زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

 Kasrah Ditulis I ــــــــِــــــــ

 Fathah Ditulis A ـــــَــــــــ

 Dhammah Ditulis U ـــــــــُـــــــــ

 

E.  Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبههيت

Ditulis ā 

jāhiliyyah 

fathah + ya‟ mati 

 يسعى

Ditulis ā 

yas‟ā 

kasrah + ya‟ mati 

 كريم

Ditulis ī 

karīm 

dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya‟ mati 

 بيىكم

Ditulis ai 

bainakum 

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a‟antum أأوتم
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 Ditulis u‟iddat أعدث

 Ditulis la‟in syakartum نئه شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur‟ān انقرأن

 Ditulis al-Qiyās انقيبش

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ‟Ditulis as-Samā انسمبء

 Ditulis asy-syams انشمص

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis żawī al-furūḍ ذو انفروض

 Ditulis ahl as-sunnah أهم انسىت

 

J. Pengecualian: 

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 

1. Kosa kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, seperti al-Qur'an dan lain 

sebagainya. 
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2. Judul buku atau nama pengarang yang menggunakan kata Arab tetapi 

sudah dilatinkan oleh penerbit. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab tetapi berasal dari 

Indonesia. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW hingga kini penafsiran 

terhadap al-Qur‟an tidak pernah berakhir. Hal itu karena penafsiran sebagai cara 

pemahaman manusia pada dasarnya selalu berkembang seiring perkembangan 

cara berpikir manusia, sebagaimana tuntutan dan perkembangan zaman. Meskipun 

al-Qur‟an turun di Arab dengan konteks sosial budaya Arab pada masa itu, tetapi 

ia  mengandung nilai-nilai universal yang selalu relevan untuk setiap zaman dan 

tempat. Sebagaimana  dikatakan Quraish Shihab, mengutip pendapat Muhammad 

Arkoun, bahwa al-Qur‟an telah, sedang, dan akan selalu ditafsirkan. Al-Qur‟an 

memberikan kemungkinan-kemungkinan arti yang tak terbatas, sehingga ayat-

ayatnya selalu terbuka untuk interpretasi baru, tidak pernah pasti dan tertutup 

dalam interpretasi tunggal.
1
 

Sebagai suatu proses, pemahaman dan penafsiran al-Qur‟an menuntut 

adanya seperangkat metode dan pendekatan. Kebutuhan  terhadap metode dan 

pendekatan merupakan suatu keniscayaan bagi seorang pengkaji al-Qur‟an. 

Terlebih adanya perbedaan-perbedaan yang cukup mendasar dan tak berujung 

dalam penggal sejarah manusia, serta kenyataan abadi yang dihadapi oleh Islam 

bahwa nas al-Qur‟an dan hadis terbatas secara kuantitatif, sementara peradaban 

                                                             
1 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an (Bandung: Mizan, 1989),  43. 
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dan peristiwa hukum selalu berkembang.
2
 Untuk itu diperlukan kreativitas dan 

inovasi yang berkesinambungan dalam metodologi memahami al-Qur‟an.
3
 

Metodologi tafsir al-Qur‟an yang terus berkembang mengikuti situasi sosial, 

budaya, ilmu pengetahuan dan peradaban manusia.
4
 

Usaha memahami maksud al-Qur‟an (tafsir) dan berbagai metodologi 

penafsiran yang telah ada mengalami apa yang disebut oleh Thomas Kuhn sebagai 

pergeseran paradigma (shifting paradigm). Menurut Kuhn, setiap zaman memiliki 

karakteristik pengetahuan yang berbeda, sehingga tidak secara otomatis dapat 

berlaku untuk zaman selanjutnya. Paradigma lama sebagai ilmu yang dipandang 

normal dan berlegitimasi pada masanya gagal menjawab masalah-masalah baru 

yang timbul, dan selanjutnya hanya akan menerbitkan anomali-anomali. Keadaan 

seperti itu akan mengundang paradigma baru yang bisa menawarkan alternatif.
5
  

Setiap  paradigma dalam disiplin ilmu tertentu  memiliki asumsi, metode 

dan pendekatan tertentu yang membedakan dengan paradigma ilmu lainnya. 

Dalam hal ini paradigma menjadi keyakinan dasar atau pandangan fundamental 

yang membimbing seseorang termasuk penafsir dalam memilih metode dan cara-

cara yang secara ontologis dan epistimologis sangat fundamental.
6
  

                                                             
2 Yudian Wahyudi, Ushul Fikih versus Hermeneutika, cet. ke-4 (Yogyakarta: Nawasea 

Press, 2010), 48. 
3 M Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1994), 227. 
4 Abdul Mustaqim dkk, Studi Al-Qur‟an Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana 

Yogya, 2002),  ix. 
5 Thomas S. Kuhn, The Structur of Scientific Revolutions; Peran Paradigma Dalam 

Revolusi Sains, terj. Tjun Surjaman (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012), 5-7. 
6 Norman K. Denzim dan Yvonna S. Lincoln, Handbook of Qualitative Research, terj. 

Dariyatno dkk (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 129. 
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Jikalau suatu pandangan fundamental mesti diarahkan kepada pokok 

permasalahan (subject matter) dari objek yang dikaji,
7
 maka kaitannya dengan 

studi tafsir al-Qur‟an yang menjadi objek pengkajian adalah al-Qur‟an, sehingga 

paradigma tafsir adalah pandangan mendasar seorang mufassir mengenai al-

Qur‟an yang ditafsirkan, berkenaan dengan apa yang seharusnya dikaji dari al-

Qur‟an itu.
8
 Dengan begitu, suatu hal yang lazim jika kemudian muncul 

paradigma baru dalam penafsiran al-Qur‟an, karena setiap produk tafsir memiliki 

paradigma tertentu, yang membedakan dari produk tafsir lainnya. Paradigma 

tersebut dapat mempengaruhi dan membentuk keyakinan teologis, teori maupun 

cara analisis seseorang mufassir.  

Dalam khazanah kajian tafsir, terdapat paradigma tafsir  meyakini bahwa 

hanya generasi mereka yang hidup lebih dekat dengan zaman Nabi (salaf) yang 

bisa menafsirkan al-Qur‟an secara otoritatif. Sementara generasi selanjutnya 

hanya perlu menerima dan mendasarkan penafsiran mereka terhadap penafsiran 

yang diwariskan oleh generasi salaf, serta segala hasil penafsiran mereka harus 

diikuti pada zaman modern tanpa memperhatikan kondisi yang telah berubah. 

Akibatnya, pemahaman yang muncul cenderung tekstualis dan literalis.
9
 

Model cara pandang seperti ini disinyalir sudah tidak relevan lagi untuk 

dipertahankan atas sikap yang secara terus menerus memaksakan penafsiran salaf  

                                                             
7 George Ritzer, Soisologi; Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, peny. Alimandan, 

(Jakarta: Rajawali Press, 1980), 4. Bandingkan dengan Ian Barbour, Juru Bicara Tuhan; Antara 

Sains dan Agama, terj. E.R. Muhammad (Bandung: Mizan, 2003), 81. 
8 Hamim Ilyas, dalam  kata Pengantar buku Muhammad Yusuf dkk., Studi Kitab Tafsir; 

Menyuarakan Teks yang Bisu (Yogyakarta: TH Press 2004), ix. 
9 Abdullah Saeed, Paradigma Penafsiran Kontekstualis atas Al-Qur‟an, terj. Lien Iffah, 

(Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2015),  85. 
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ke dalam konteks apa pun. Bahkan dinilai tidak lagi memberi makna dan fungsi 

yang jelas dalam kehidupan umat Islam dan telah turut melanggengkan status quo 

atas kemerosotan umat Islam secara moral, politik, dan budaya.
10

 Hal demikian 

terjadi akibat pencabutan wahyu (baca: al-Qur‟an) dari proses historis, sehingga 

historisitas dan tradisi kemanusiaan menjadi hilang.  

Sementara paradigma dan metode tafsir yang berusaha 

mempertimbangkan isu kemanusiaan dan titik kesejarahannya, meliputi sosial, 

politik dan budaya masyarakat, pada satu sisi dianggap tidak dapat 

mempertanggungjawabkan secara objektif ketika terjadi pertentangan antara 

konteks manusia dengan teks syariat.
11

 Bahkan produk metode ini dinilai terlalu 

over subjektif, sehingga tak jarang mengantarkan pada sikap narsisistik bahwa 

pandangan subjektif manusia adalah pusat segala hal. Tanpa ada kontrol dan tolok 

ukur kebenaran, acap kali paradigma seperti ini mengantarkan pada sikap arbitrer 

(sewenang-wenang) dalam menafsirkan al-Qur‟an.  

Dari pertimbangan kelemahan yang melekat pada dua paradigma di atas, 

usaha untuk menghadirkan paradigma dan metode baru yang tidak hanya 

mengandalkan pemahaman atas teks dengan pendekatan linguistik yang ketat, 

sehingga terkesan menyepelekan unsur kemaslahatan. Demikian halnya tidak 

hanya menjadikan perkembangan zaman dan pengalaman manusia sebagai tolok 

ukur yang final, sehingga seakan menunjukkan sikap mengentengkan syari‟at 

                                                             
10 M. Amin Abdullah, dalam kata pengantar buku, Ilham B. Saenong, Hermeneutika 

Pembebasan (Jakarta: Teraju, 2002),  xxv-xxvi. 
11 Ahmad ar-Raysuni, Ijtihad antara Teks, Realitas dan Kemaslahatan Sosial, terj. Ibnu 

Rusydi (Jakarta: Erlangga, 2002), 32 
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merupakan suatu terobosan dan alternatif baru. Pemahaman atas substansi makna 

(maqa>s}id) dari teks al-Qur‟an diharapkan dapat menjadi solusi terbaru dalam 

menafsirkan al-Qur‟an.  

Nur ad-Din al-Khadimi seorang modernis maq>as}id asal Tunisia secara 

tegas menyebut paradigma berpikir Islam dewasa ini seharusnya lebih 

diorientasikan pada paradigma maq>as}id, bukan hanya tertuju pada pemahaman 

atas teks dan pengoperasionalannya pada kasus tertentu.
12

 Senada dengan hal itu, 

Ahmad ar-Raysuni dalam membagi corak pemikiran umat Islam kepada tiga yaitu 

al-ittija>h al-lafz}iyyah, al-ittija>h at-ta’wi>liyyah dan al-ittija>h al-maqa>s}idiyyah. 

Beliau menerangkan bahwa al-ittija>h al-maqa>s}idiyyah menempati corak berpikir 

yang proporsional karena dianggap mampu mengangkat maqa>s}id al-Qur’a>n dan 

mendialogkkannya dengan realitas modern tanpa harus terjebak atau mengabaikan 

sama sekali aspek teks.
13

 

Paradigma maqa>s}idi> merupakan salah satu paradigma yang berusaha 

menjaga misi al-Qur‟an sebagai kitab hida>yah yang dapat memberikan solusi 

terhadap problematika kemanusiaan yang terus berkembang dengan cara 

menyingkap makna terdalam dari ayat-ayat al-Qur‟an dan segala nilai yang bisa 

menjadi maslahat manusia dalam menjalani kehidupannya. Optimalisasi nilai-nilai 

universal serta sifat keabadian (qat}’i>)14
 yang melekat pada maqa>s}id al-Qur’a>n, 

                                                             
12 Nur ad-Din al-Khadimi, al-Ijtiha>d al-Maqa>s}id: Hujjiyat>uh, Dawa>bituh, Majalla>tuh, 

(Doha: t.t, 1998), 53. 
13

 Ahamd ar-Raysuni, al-Fikr al-Maqa>s}id: Qawaiduh wa Fawa>iduh  (Sibris: Da>r al 

Baeda’,1999), 93-94 
14 Sifat keabadian (qat}’i) dalam maqa>s}id dinisbahkan karena, pertama penggunaan 

metode induktif adalah suatu hal yang berstatus kepastian (istiqra’ at-tam). Kedua, penjelasannya 
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diharapkan dapat melahirkan produk tafsir yang lebih sesuai dengan tantangan 

dan tuntutan zaman (s}a>lihu>n li-kulli zama>n wa maka>n).  

Paradigma ini juga  merupakan konsep lama yang muncul kembali dengan 

segenap formulasi barunya pada era kontemporer ini setelah mengalami 

kebuntuan. Berbagai usaha perbaikan dan perluasan yang dilakukan oleh para 

pengkaji us}ul kontemporer terhadap beberapa aspek yang telah dirumuskan oleh 

ulama us}ul terdahulu, menjadikan konsep ini signifikan untuk diperjuangkan 

sebagai suatu paradigma baru. Di antara perbaikan yang telah dilakukan semisal 

perbaikan pada jangkauan hukum yang dicakup maqa>s}id, perbaikan pada 

jangkauan orang yang diliputi maqa>s}id serta perbaikan pada sumber induksi 

maqa>s}id.
15

  

Perbaikan tersebut dilakukan agar jangkauan orang yang diliputi oleh 

maqa>s}id  dapat menjangkau wilayah yang lebih luas. Jika oleh ulama klasik dalam 

perumusan maqa>s}id hanya berkisar dalam pertimbangan individual, maka ulama 

kontemporer memperluas ide maqa>s}id  hingga mencakup jangkauan manusia yang 

lebih luas, yaitu masyarakat, bangsa bahkan umat manusia. Sehingga nantinya 

dari perluasan ini akan merubah titik tekan dari kinerja maqa>s}id, dari titik tekan 

maqa>s}id lama sekedar protection (perlindungan) dan preservation 

                                                                                                                                                                       
menggunakan logika akal adalah penjelasan yang mengarah kepada kepastian atau pengkajian total 

atas dalil-dalil syariat pun juga mengarah kepada hal yang qat}’i. lihat Ahmad ar-Raysuni, Ijtihad 

antara Teks, Realitas dan Kemaslahatan Sosial, terj. Ibnu Rusydi, (Jakarta: Erlangga, 2002), 74. 
15 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam melalui Maqasid Syariah, terj. Rosidin dan 

Ali Abd Mun‟im  (Bandung: Mizan, 2015), 36. 
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(penjagaan/pelestarian), mengarah pada titik tekan maqa>s}id baru pada 

development (pengembangan) dan right (hak-hak).
16

  

Demikian juga perbaikan pada sumber induksi maqa>s}id diharapkan dapat 

menjadi amunisi terbaru dalam merespon tantangan zaman, dengan memposisikan 

maqa>s}id  tidak hanya hanya berfokus pada pemahaman atas ayat-ayat hukum yang 

digali dari literatur fikih dalam mazhab-mazhab fikih. Namun diperluas pada 

permasalahan di luar ayat hukum, dengan alasan bahwa persoalan hukum hanya 

menempati sebagian dari ruang yang tersedia dalam Islam. Al-Qur‟an selain 

mengandung persoalan hukum, juga berisi penjelasan tentang hari akhir, etika, 

fenomena alam, kisah umat terdahulu dan penjelasan tentang sifat-sifat Allah. 

Keseluruhan kandungan isi al-Qur‟an ini akan menjadi bagian dari sebuah 

gambaran utuh, sehingga memerankan peranan dalam pembentukan hukum 

hukum yuridis.
17

  

Berdasarkan keterangan di atas, kajian maqa>s}id di era kontemporer ini 

sudah keluar dari area formalnya pada wilayah hukum Islam semata, selanjutnya 

berubah menjadi sebuah metode berpikir dalam diskursus keagamaan. Maka tak 

heran jika kemudian para ulama kontemporer telah melakukan pembaharuan 

terhadap bangunan us}ul al-fiqh klasik yang mengarah kepada independensi 

maqa>s}id dari pembahasan us}ul al-fiqh,
18

 menuju otonomi maqa>s}id sebagai metode 

                                                             
16 Ibid,. 56-57. 
17 Ibid, 299 
18 Ibn Asyur mencoba mengkonstruk maqa>s}id sebagai suatu cabang ilmu yang 

independen, tanpa harus berposisi dibawah pengkajian usu>l fiqh. Sebab dalam perjalanan 

sejarahnya, ilmu usu>l fiqh tidak pernah mengembalikan masalah-masalahnya kepada hikmah dan 

maqa>s}id asy-syari>’ah, akan tetapi hanya berkisar pada istinba>t} melalui lafal atau teks-teks syari‟at 

(al-Qur‟an dan hadits). Akibatnya usu>l fiqh dinilai tumpul dan tidak dapat menjadi problem solver 
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berfikir dan beragama.
19

 Bahkan para pemikir Islam telah menjadikannya sebagai 

media intelektual dan metodologi penting untuk reformasi Islam, di antaranya 

sebagai media dalam penafsiran ayat al-Qur‟an yang dewasa ini dikenal dengan 

at-Tafsi>r al-Maqa>sidi>. 

At-Tafsi>r al-Maqa>sidi>  atau tafsi>r maqa>s}idi>  merupakan istilah baru dalam 

wacana Islam kontemporer. Penyandaran ya’ nisbah dalam kata maqa>s}idi>   dapat 

ditujukan pada term maqa>s}id asy-syari>’ah  ataupun pada maqa>s}id al-Qur’a>n. 

Sepintas tidak ada perbedaan mendasar kedua istilah ini, bahwa keduanya 

memiliki hubungan yang saling terkait,
20

 sebagaimana dikatakan oleh Abd al-

Karim Hamidi ibarat hubungan asal dan cabang.
21

 Hanya saja dalam sebagian 

pengkajian kontemporer lebih menempatkan istilah maqa>s}id al-Qur’a>n sebagai 

                                                                                                                                                                       
atas problem kontemporer. Lihat Muhammad at-Tahir Ibn „Asyur, Maqa>s}id asy-Syari>’ah al-
Isla>miyah, ed. Muhammad al-Habib bin al-Khaujah, (Qatar: Wiza>rah al-Auqa>f Daulah Qatar, 

2004), 8. 
19 Jasser Auda menyimpulkan bahwa maqa>s}id merupakan salah satu media intelektual 

dan metodologi masa kini yang terpenting untuk reformasi Islami. Ia adalah metodologi dari 

„dalam‟ keilmuan Islam yang menunjukka nalar dan agenda Islam. Paradigma ini berbeda secara 
radikal dengan agenda reformasi dan pembaharuan Islam yang tidak memiliki keterkaitan kuat 

dengan terminologi dan keilmuan Islam. Lihat Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam, 40. 
20 Menurut asy-Syatibi, Al-Qur‟an mempunyai maksud dan tujuan pokok untuk 

memperjuangkan kemaslahatan dan menahan kerusakan bagi manusia, baik di dunia maupun di 

akhirat, sedangkan kemaslahatan hanya dapat dirasakan oleh manusia ketika kebutuhan dan 

prioritas mereka terpenuhi: ad-dharu>riyya>t, al-hajiyya>t dan al-tahsina>t. Sedangkan posisi sunnah 

menjadi penjelas dan perinci terhadap apa yang menjadi maksud dan tujuan al-Qur‟an. Seperti 

contoh kemaslahatan agama, berbagai macam hadis Nabi yang mengajurkan untuk senantiasa 

mempertahankan akidah sebagaimana mengacam bagi yang berkeinginan merusaknya, perintah 
Nabi untuk keluar berjihad melawan musuh yang memerangi dan merusak agama. Dari sini jelas 

menunjukkan hubungan prinsip maqa>s}id yang terdapat dalam al-Qur‟an merupakan asal dan 

menjadi sumber utama, lalu kemudian disempurnakn dan diperjelas melalui sunnah Nabi dan 

ijtihad ulama. Lihat Abu Ishaq asy-Syatibi, al-Muwa>faqat fi Ushu>l asy-Syari>’ah, vol 2 (Beirut: 

Da>r al-Ma’rifah, 1997), 409. 
21 Abdul Karim Hamidi, al-Madkha>l ila Maqa>s}id al-Qur’a>n (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 

2007),  34. 
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bentuk pergeseran atau evolusi istilah, dari maqa>s}id asy-syari>’ah  menjadi 

maqa>s}id al-Qur’a>n.
22

 

Muhammad Rasyid Ridha merupakan salah satu tokoh muslim 

kontemporer yang meyakini syariat Islam dibangun atas kaidah dar'u al-mafa>sid 

wa jalb al-masa>lih (menolak kerusakan dan membawa manfaat).
23

 Dengan 

keyakinan tersebut, Ridha dalam menafsirkan ayat al-Qur‟an, khususnya ayat-ayat 

hukum senantiasa menekankan perlindungan dan penjagaan atas lima keniscayaan 

(ad}-d}aru>riyya>t al-khams) dalam syariat. Di samping itu, Ridha juga telah berusaha 

melakukan perluasan cakupan induksi maqa>s}id asy-syari>’ah, serta telah 

menjadikan maqa>s}id sebagai metode dalam menafsirkan al-Qur‟an, sehingga 

dengan itu, dia (Ridha) dapat merumuskan beberapa prinsip umum syariat yang 

dikenal dengan istilah maqa>s}id al-Qur’a>n.
24

 

Olehnya itu, tidak ada salahnya jikalau dikatakan bahwa penafsiran Ridha 

sangat kental dengan nuansa maqa>s}idi>  atau tergolong sebagai tafsir maqa>s}idi>. 

Bahkan dalam pengantar kitab tafsirnya yang terkenal dengan tafsi>r al-Mana>r 

dikatakan bahwa di antara problematika yang dihadapi umat Islam adalah 

                                                             
22 Munawir, Pandangan Dunia Al-Quran; Telaah Terhadap Prinsip-Prinsip Universal al-

Qur‟an (Penelitian Individual, IAIN Purwokerto, 2015),  57  
23 Muhamad Rasyid Ridha, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Haki>m, vol. 5 (Kairo: Da>r al-Mana>r, 

1947), 411. 

 
24 Maqa>s}id dalam al-Qur‟an meliputi; rekonstruksi pemahaman tentang tiga sendi ajaran 

agama, rekonstruksi pemahaman tentang wahyu dan kerasulan, pengembangan potensi diri 

manusia, harmonisasi hubungan sosial, penegasan karakteristik ajaran Islam, penjelasan prinsip-
prinsip dasar pemerintahan Islam, perbaikan system pengelolaan harta, penataan aturan perang dan 

perjanjian damai, pemenuhan hak-hak perempuan dan pembebasan budak. Lihat 
24 Muhammad 

Rasyid Ridha, al-Wahyu al-Muhammadi> (Wahyu Ilahi Kepada Muhammad) terj. Josef C.D. 

(Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1983)), 273-589. 
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mayoritas buku tafsir yang beredar memalingkan pembacanya dari maqa>s}id al-

Qur’a>n dan petunjuknya.
25

 

Meskipun secara konkret beliau tidak menamai tafsirnya sebagai tafsir 

maqa>s}idi> yang mengharuskan untuk merumuskan suatu langkah praktis 

metodologi tafsir berbasis maqa>s}id, namun usaha penafsiran al-Qur‟an dengan 

basis maqa>s}id tersebut dapat dilihat baik dari proses interaksinya dengan teks 

maupun bentuk  penafsirannya yang sudah menjadi satu produk tafsir, seperti 

dalam tafsi>r al-Mana>r  dan kitab al-Wahyu al-Muhammadi>. Terlebih Ridha 

memiliki sejumlah fatwa-fatwa dan soal tanya jawab tentang agama yang 

dipubilkasikan dalam majalah al-Mana>r secara berkala.
26

 Pastinya persoalan 

seperti ini selain sangat diperhatikan oleh setiap ilmuwan muslim yang menaruh 

perhatian terhadap zamannya beserta segala permasalahannya, juga menguatkan 

posisi Rasyid Ridha sebagai mufassir yang mempertimbangkan maqa>s}id dari ayat 

al-Qur‟an, karena satu persyaratan utama bagi yang menerjunkan diri dalam fatwa 

dan ijtihad di hadapan manusia untuk mempelajari dari pada maksud substantif 

syariah (maqa>s}id asy-syari>’ah).
27

 

Selain itu, pertimbangan yang tak kalah pentingnya adalah bahwa jikalau 

istilah tafsi>r maqa>s}idi> lebih sering disandarkan pada mufassir Ibn „Asyur atau 

                                                             
25 Muhamad Rasyid Ridha, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Haki>m, vol. 1 (Kairo: Da>r al-Mana>r, 

1947), 7 
26 Kumpulan fatwa-fatwa Rasyid Ridha telah dikumpulkan oleh Shalah ad-Din al-Munjid 

sebanyak enam jilid yang diterbitkan oleh Da>r al-Kutub al-Jadi>dah, Mesir pada tahun 2005 

M/1426 H. 
27 Menurut asy-Syatibi, sebagaimana yang dikutip oleh Asafri Jaya Bakri bahwa antara 

ijtihad dengan maqa>sid asy-syari>’ah tidak dapat dipisahkan. Ijtihad pada intinya adalah upaya 

penggalian hukum syara‟ secara optimal. Upaya penggalian hukum syara’ itu berhasil apabila 

seorang mujtahid dapat memahami maqa>sid asy-syari>’ah. Lihat Asafri Jaya Bakri, Konsep 

Maqashid al-Syariah Menurut al-Syatibi (Jakarta: Raja Grafindo, 1996), 129. 
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tokoh muslim kontemporer lainnya, sejatinya tokoh yang terakhir disebut ini 

sedikit banyaknya ada keterpengaruhan dari pemikiran Rasyid Ridha sebagai 

penyandang status murid dari guru yang sama, yaitu Muhammad Abduh.
28

 

Terlebih berdasarkan periodik keilmuan, pengarang tafsi>r al-Mana>r  ini lebih 

dahulu menulis tafsir al-Qur‟an, termasuk pengkajian tentang maqa>s}id al-Qur’a>n. 

dari pada Ibn „Asyur, bahkan dapat dijustifikasi bahwa formulasi maqa>s}id al-

Qur’a>n yang ditawarkan Ibn Asyur merupakan hasil elaborasi dari formulasi 

maqa>s}id Rasyid Ridha.
29

 

B. Rumsan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok permasalahan 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana konstruksi penafsiran maqa>s}idi> Muhammad Rasyid Ridha 

dalam al-Mana>r? 

2. Bagaimana signifikansi penafsiran maqa>s}idi>  Muhammad Rasyid Ridha 

dalam Al-Mana>r? 

3. Bagaimana implikasi penafsiran maqa>s}idi> Muhammad Rasyid Ridha 

dalam al-Mana>r terhadap studi ilmu al-Qur‟an? 

 

                                                             
28 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam, 223. 
29 Ibn „Asyûr merumuskan delapan tujuan dasar (al-Maqa>shid al-as}liyyah) dari 

diturunkannya al-Qur‟an, yaitu pertama, memperbaiki dan mengajarkan akidah; kedua, 

mengajarkan nilai-nilai akhlak yang mulia; ketiga, menetapkan hukum-hukum syariat; keempat, 

menunjukkan jalan kebaikan kepada umat Islam (siya>sah al-ummah); kelima, memberikan 
pelajaran dan hikmah dari kisah bangsa-bangsa terdahulu; keenam, pengajaran syari‟at sesuai 

dengan perkembangan zaman; ketujuh; at-targhi>b wa at-tarhi>b; kedelapan; membuktikan 

kebenaran risalah Nabi Muhammad saw. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan dan mengetahui konstruksi penafsiran maqa>s}idi> berdasarkan 

perspektif Rasyid Ridha dalam al-Mana>r  

2. Menjelaskan dan mengetahui signifikansi penafsiran maqa>s}idi> Rasyid 

Ridha dalam al-Mana>r  

3. Mengetahui implikasi penafsiran maqa>s}idi>  Rasyid Ridha dalam al-Mana>r 

terhadap studi ilmu al-Qur‟an. 

Sedangkan kegunaan peneitian ini, paling tidak bisa dipetakan menjadi 

dua level; level teoritis dan level praktis. Dalam level teoritis, temuan penelitian 

ini dapat memberi pemahaman tentang konstruksi penafsiran maqa>sidi> 

berdasarkan perspektif Rasyid Ridha. Tentunya teori penafsiran yang dibangun 

Ridha ini sangat menarik pada zamannya dan masih sangat relevan untuk 

diterapkan saat sekarang ini. Sedangkan dalam level praktis, penelitian ini 

diharapkan bisa membuka kesadaran untuk mengembangkan suatu paradigma 

penafsiran yang tidak hanya menjadikan perkembangan zaman dan pengalaman 

manusia sebagai tolok ukur yang final, juga tidak mengandalkan pemahaman atas 

teks dengan pendekatan linguistik yang ketat, melainkan pemahaman atas 

substansi makna (maqa>s}id) dari teks al-Qur‟an merupakan paradigma yang 

mampu mensinergikan dua paradigma diatas. Lebih jauh hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberi kontribusi keilmuan yang cukup berarti sebagai 

kekayaan khazanah pemikiran Islam, khususnya dalam studi al-Qur‟an an tafsir 
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D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan mengenai konsep maqa>s}id bukanlah hal baru, para 

akademisi us}u>l al-fiqh sedikit banyak telah menyoroti kajian ini, hal itu terbukti 

dengan beberapa literatur yang ditemukan, baik berupa buku, karya ilmiah dan 

artikel. Sebagaimana judul penelitian ini adalah “Paradigma Tafsir Maqa>s}idi>  

Muhammad Rasyid Ridha Dalam Al-Mana>r‛, maka pelacakan kajian pustaka ini 

penulis hanya menampilkan literatur yang memiliki kedekatan dengan penelitain 

ini. Pemetaan penulis sajikan dalam riview ini menjadi dua bagian, pertama 

literatur yang mengkaji tentang Muhamamad Rasyid Ridha dan tafsir al-Mana>r  

dalam studi metodologi dan konsep penafsiran. Kedua adalah karya tulis yang 

berkenaan dengan wacana maqa>s}id sebagai pendekatan dalam menafsirkan al-

Qur‟an, terkhusus yang berkaitan dengan tokoh Rasyid Ridha dan karyanya al-

Mana>r. Di antara literatur tersebut, sebagai berikut: 

Kategori pertama buku Studi Kritis Tafsir Al-Manar yang ditulis oleh M. 

Quraish Shihab mengkaji secara kritis tafsir al-Mana>r meliputi pembahasan 

tentang karakteristik tafsir al-Mana>r, perbandingan metode penafsiran antara 

Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha ditinjau dari persamaan dan perbedaan ciri 

penafsiran keduanya. Buku ini menyimpulkan bahwa al-Mana>r berusaha 

menghindari kelemahan kitab-kitab tafsir sebelumnya, menetapkan prinsip-prinsip 

penafsiran baru serta menekankan pada fungsi dan tujuan al-Qur‟an sebagai kitab 
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petunjuk, termasuk dengan cara menampilkan al-Qur‟an dengan wajah modern 

dan kontemporer.
30

 

Karya Fahruddin Faiz yang berjudul Hermeneutika Qur‟ani Antara Teks, 

konteks dan Kontekstual; Melacak Hermeneutika Tafsir al-Manar dan Tafsir al-

Azhar. Buku ini berawal dari penelitian tesis Faiz di Uin Sunan Kalijaga yang 

menyorot sikap dan pandangan dua tiga mufassir atas variable teks, konteks dan 

kontekstualisasi. Dalam buku ini berkesimpulan bahwa memang adanya aplikasi 

hermeneutika yang dilakukan oleh Muhammad „Abduh dan Rasyid Ridha dalam 

tafsir al-Manar dan Hamka dalam tafsir al-Azhar, namun langkah metodologis 

yang dilakukan dua tiga mufassir tersebut tidak secara utuh merepresentasikan 

hermeneutika secara utuh sebagai alat penafsiran.
31

 

Nuansa Inklusif Dalam Tafsir al-Manar merupakan penelitian disertasi  

Saifullah yang diterbitkan dalam bentuk buku oleh Badan Litbang Kemenag RI.. 

Buku ini berupaya untuk mengetahui relasi kontekstualisasi penafsiran al-Mana>r 

dengan nuansa produk tafsirnya dan signifikansi produk itu dalam wacana 

pluralisme agama kontemporer. Dalam buku ini ditemukan bahwa penulis al-

Manar, „Abduh dan Ridha menemukan makna maqa>s}id dan menggunakannya 

sebagai kritik internal terhadap praktek keberagamaan kaum muslim sendiri yang 

dipandangnya bersifat superficial, simbolistik dan sektarianistik.
32

 

                                                             
30

 M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir Al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994) 
31 Fakhruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur‟an; Melacak Hermeneutikan Tafsir Al-Manar 

dan Tafsir Al-Azhar (Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2002) 
32 Saifullah, Nuansa Inklusif Dalam Tafsir al-Manar (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 

Kemenag, 2012). 
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Athaillah menelusuri rasionalitas penafsiran Rasyid Ridha dalam buku 

Rasyid Ridha; Konsep Teologi Rasional Dalam Tafsir Al-Manar. Menurut 

pengarang buku ini dalam menggapai kemajuan, kemakmuran dan kesejahteraan, 

maka penggunaan konsep teologi rasional sebagai landasan dan paradigma 

berpikir dan berbuat adalah suatu keharusan.  Tafsir al-Manar  terutama pada 

bagian yang ditulis oleh Ridha banyak berbicara tentang sunnatullah dan 

menggugah kesadaran umat terhadapanya. Hal itu terlihat dengan jelas ketika 

menafsirkan ayat-ayat akidah, khususnya yang berhubungan dengan takdir, 

kehendak tuhan, kebebasan dan kemampuan manusia. Karena itu, maju 

mundurnya suatu bangsa tidak bergantung pada nasib, tetapi tergantung pada 

sejauh mana adanya keserasiannya antara perilaku mereka dengan sunnatullah. 

Kategori kedua, literatur yang penulis dapatkan di antaranya; Paradigma 

Tafsir Tekstual dan Kontekstual yang disusun oleh Syafruddin ini memotret 

pergeseran paradigma dan pendekatan yang terjadi di kalangan mufassir dalam 

menafsirkan al-Qur‟an. Pada mulanya mufassir menggunakan pendekatan dan 

paradigma tekstual yang hanya bertumpu pada anlisis bahasa dan berhenti pada 

konteks kesejarahan al-Qur‟an tanpa usaha mengembangkan substansi teks 

kedalam persoalan masa sekarang. Kemudian tibalah saatnya muncul paradigma 

baru dalam menafsirkan al-Qur‟an dengan mengembangkan makna substansi teks, 

dengan cara mempertimbangkan konteks sejarah pada saat al-Qur‟an turun dan 

konteks sosial kemasyarakatan saat ini. Meskipun sejarah eksplisit tidak 

menyebutnya model penafsiran yang diinginkan adalah penafsiran maqa>s}idi, 

tetapi substansi dan esensi paradigma yang ditawarkan menyerupai dengan 
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paradigma tafsir maqa>s}idi. Selanjutnya dengan pradigma baru ini, penulis 

mengaplikasikan dalam kontekstualisasi pemahaman atas konsep Islam dan 

keselamatan dalam al-Qur‟an.
33

 

Ahmad Imam Mawardi dalam buku yang berjudul Fiqh Minoritas; Fiqh 

al Aqalliyat dan Evolusi Maqasid Syariah dari Konsep ke Pendekatan, 

memaparkan pemikiran tokoh-tokoh pencetus fikih minoritas, seperti Yusuf al-

Qardawi dan Taha Jabir al-Alwani. Dalam buku ini dipaparkan bagaimana 

penggunaan teori maqa>sid asy-syari>’ah yang digagas oleh dua tokoh ini dalam 

memotret permaslahan fikih minoritas. Sementara penggunaan maqa>s}id sebagai 

pendekatan dapat memberikan implikasi besar bagi perkemabangan fikih 

kontemporer yaitu implikasi pada dasar hukum dan bentuk hukum.
34

 

 “Paradigma al-Qur‟an; Model Analisis Tafsir Maqasidi dalam Pemikiran 

Kuntowijoyo”, artikel yang ditulis oleh Kusmana dalam Jurnal Afkaruna 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, mengupas pemikiran maqa>s}idi>  

Kuntowijoyo. Menurutnya perbedaan dengan tokoh ulama maqa>s}id lainnya 

terletak pada epistemologi yang digunakan. Pada umumnya pemikir Muslim 

menggunakan us}u>l al-fiqh, sementara Kuntowijoyo menggunakan epistemologi 

ilmu sosial. Bagi Kunto, maqa>s}id diterjemahkan sebagai manha>j ad-di>n 

                                                             
33 Syafruddin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual; Usaha Memaknai Kembali 

Pesan Al-Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) 
34 Ahmad Imam Mawardi, Fiqh Minoritas; Fiqh Al Aqalliyat dan Evolusi Maqasid al 

Syariah dari Konsep ke Pendekatan, (Yogyakarta: LKiS, 2010) 
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(metodologi keagamaan) atau dalam bahasa lainnya sebagai paradigma al-

Qur‟an.
35

 

Tesis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Syariah dan Tafsir 

al-Qur‟an; Elaborasi Maqasid dalam Tafsir Ibn Asyur” yang ditulis oleh Abdul 

Aziz Muhammad dengan mengambil objek material tokoh mufassir Ibn „Asyur 

sebagai fokus penelitiannya. Tesis ini membuktikan bahwa penafsiran dengan 

menggunakan pendekatan maqa>s}id akan membuahkan tafsiran makna lafal al-

Qur‟an secara elastis. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga mencoba menggugat 

dan mengkritisi tekstualisme/rigiditas dalam tafsir.
36

  

Tesis Pasca UIN Sunan Kalijaga yang ditulis oleh Fauzi Rahmat 

mengkaji tentang “Epistemologi Tafsir Maqasidi; Studi Terhadap Pemikiran Jaser 

Auda”. Sebagaimana yang diketahui bahwa Jasser Auda adalah tokoh 

kontemporer yang mengingingkan penafsiran al-Qur‟an yang lebih 

mempertimbangkan faktor maqa>s}id. Dalam penlitian ini ditunjukkan tawaran 

Jaser atas teori pengembangan (development) dan pemulian hak asasi manusia 

(human right) sebagai target utama dari konsep maslahah  yang notabene 

merupakan esensi dari maqa>s}id. Hal ini sebagai kritikan atas ulama klasik yang 

dulunya merumuskan konsep maqa>s}id hanya bernuansa penjagaan (protection) 

                                                             
35

 Kusmana, Paradigma al-Qur‟an: Model Analisis Tafsir Maqasid dalam Pemikiran 

Kuntowijoyo, Afkaruna: Jurnal Indonesian Interdiciplinary Journal Of Islamic Studies, vol.11 

No.2 Desember 2015 
36 Abdul Aziz Muhammad, “Syariah dan Tafisr al-Qur‟an; Elaborasi Maqa>sid dalam 

Tafsir Ibn Asyur”, Tesis, (Jakarta: Pasca Sarjana Uin Jakarta, 2008) 
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dan pelestarian (preservation). Penelitian ini juga membahas sisi epistemologi 

Jaser dari segi sumber, metode dan validasi penafsirannya.
37

 

Washfi „Asyur Abu Zaid menulis makalah “al-Tafsi>r al-Maqa>sidi> li as- 

Suwar al-Qur’a>n” yang disampaikan pada seminar yang diselenggarakan oleh 

Fakultas Usuluddin Universitas al-Amir „Abd al-Qadir Aljazair pada tanggal 4-5 

Desember 2013, dengan tema “Fahm al-Qur’a>n baina an-Nas} wa al-Wa>qi’”. 

Dalam karya lainnya yang disaring dari naskah disertasi, berjudul Maqa>s}id al-

Juz’iyyah; Dawa<>bituhu, Hujjiyatuhu, Waza>ifuhu, Atsruha> fi al-Istidla>l al-Fiqhi. 

Hanya saja judul yang disebut ini belum sempat didapatkan, hanya sebatas 

pengantar yang ditulis oleh Yusuf al-Qardawi sehingga sedikit banyaknya telah 

memberikan pemahaman gambaran umum  isi dari kitab tersebut. Bahwa penulis 

buku ini membahas tentang maqa>s}id khusus dalam aspek tertentu dalam syariat, 

seperti aspek aqidah, ibadah dan Muamalah.
38

 Adapun makalah yang telah 

disampaikan dalam seminar merupakan pengantar beliau tentang tafsi>r maqa>sidi> 

yang diaplikasikan dengan maqa>s}id  khusus dari surah al-Qur‟an yang 

menurutnya merupakan cabang dari tafsi>r maqa>sidi.39
 

Dari penelusuran dari literatur di atas, penulis menganggap masih ada 

ruang kosong untuk dijadikan objek penelitian, baik objek material maupun 

                                                             
37 Fauzi Rahmat, “Epistemologi Tafsir Maqasidi; Studi terhaap Pemikiran Jaser Auda”, 

Tesis, (Yogyakarta: Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijafa, 2017) 
38 Washfi „Asyur Abu Zaid, Maqa>s}id al-Juz’iyyah; Dawa>bituhu, Hujjiya>tuhu, Waza>ifuhu, 

Atsaruha fi al-Istidla>li al-Fiqhi (Kairo: Da>r al-Maqa>s}id, 2015) 
39 Wasfi „Asyur Abu Zaid, “at-Tafsi>r al-Maqa>s}id li Suwar al-Qur’a>n al-Kari>m”, Makalah 

disampaikan pada Seminar Fakultas Usuluddin Universitas al-Amir „Abd al-Qadir Aljazair 

dengan tema “Fahm al-Qur’a>n bain an-Nas} wa al-Wa>qi’, 4-5 Desember 2013. 
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formal. Selanjutnya dari ruang kosong itulah yang dijadikan titik fokus 

pemabahasan dalam penelitian ini. 

E. Kerangka Teori  

Berdasarkan sejarah ilmu pengetahuan bahwa terjadinya pergesaran 

paradigma dalam satu cabang ilmu adalah suatu keniscayaan. Termasuk usaha 

memahami maksud al-Qur‟an (baca: tafsir) dan berbagai metodologi penafsiran 

yang telah ada juga merupakan salah satu disiplin ilmu yang mengalami apa yang 

disebut oleh Thomas Kuhn sebagai pergeseran paradigm „shifting paradigm'.
40

 

Itulah sebabnya dinamika pemahaman terhadap makna al-Qur‟an (ilmu tafsir) 

senantiasa mengalami perkembangan.  

Tafsir sebagai usaha memahami dan menerangkan maksud dan kandungan 

al-Qur‟an telah mengalami perkembangan yang cukup bervariasi. Tafsir sebagai 

ilmu yang belum matang (ghair an-nad}ji), memungkinkan untuk selalu terbuka 

untuk diperbaharui dan dikembangkan,
41

 sebagaimana mungkinnya untuk 

memunculkan penafsiran baru terhadap al-Qur‟an sekaligus melahirkan ahli tafsir 

dan karya tafsir yang beragam jumlahnya. 

  Berbagai faktor dapat menimbulkan keragaman itu, di antaranya 

perbedaan kecenderungan, interes dan motivasi penafsir, perbedaan misi yang 

diemban, perbedaan kedalaman dan ragam ilmu yang dikuasai, perbedaan masa 

dan lingkungan yang mengitari, perbedaan situasi dan kondisi yang dihadapi dan 

                                                             
40 Thomas S. Kuhn, The Structur of Scientific Revolutions, 5-7. 
41 Amin al-Khuli, Mana>hij al-Tajdi>d fi al-Nahw wa al-Bala>ghah wa at-Tafsi>r wa al-Ada>b 

(Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1961), 302. 
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lain sebagainya. Semua ini menimbulkan berbagai corak penafsiran yang 

kemudian berkembang menjadi aliran tafsir yang bermacam-macam lengkap 

dengan metodenya sendiri.
42

 

 Metode merupakan cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk 

mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); atau cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatu 

yang ditentukan.
43

  Kaitannya dengan ilmu tafsir, metode dijadikan sebagai cara 

sistematis untuk mencapai tujuan dalam memahami pesan al-Qur‟an, termasuk 

pesan-pesan substantif (maqa>sid) dari teks al-Qur‟an. Meskipun pemahaman 

manusia itu hanya mampu pada level pemahaman yang relatif (nisbi), dan tidak 

akan mampun melewati pemahaman yang absolut (mutlak). Penggunaan metode 

dengan seperangkat kaidah dan aturannya adalah suatu keniscayaan dalam proses 

peanfsiran, tanpanya akan mengarahkan penafsir pada kekeliruan dan kesalahan 

penafsiran. Bahkan metode yang digunakan seorang mufassir dapat dianggap 

lebih penting dari produk tafsir yang dihasilkan, karena perbedaan interpretasi 

tersebut lahir terutama akibat perbedaan metode yang digunakan oleh masing-

masing mufassir.
44

 

Ilmu atau uraian tentang metode penafsiran al-Qur‟an disebut dengan 

metodologi tafsir (ilm at-tafsi>r), pembahasan  yang bersifat teoritis dan ilmiah 

tentang metode disebut dengan analisis metodologis, sedang jika pembahasan itu 
                                                             

42 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, vol 1 

(Jakarta: Lentera hati, 2000), xv. 
43 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 127. 
44 Abdul Aziz Muhammad, “Syariah dan Tafisr al-Qur‟an; Elaborasi Maqa>sid dalam 

Tafsir Ibn Asyur”, Tesis Pasca Sarjana Uin Jakarta, 2008, 32. 
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berkaitan erat dengan cara penerapan metode itu terhadap ayat-ayat al-Qur‟an 

disebut pembahasan metodik.
45

 

Pada dasarnya, diskursus tentang metode tafsir al-Qur‟an bukan hal baru 

dalam sejarah penafsiran al-Qur‟an, karena dari awal munculnya dinamika 

penafsiran terhadap al-Qur‟an, maka diskursus tentang metode tafsir pun ikut 

didiskusikan. Berbagai metode dan pendekatan telah diterapkan, di antaranya; 

metode yang berdasarkan sumber penafsiran yang terdiri dari metode yang 

berdasarkan pada riwayat (ma'tsu>r) dan berdasarkan pada ijtihad (ra’yu). Metode 

penafsiran yang berdasar pada aspek pengumpulan datanya, terdiri dari tafsir 

tahli>li> (analitis) dan maudu>'i> (tematik). Metode berdasarkan cara analisisnya 

terbagi menjadi, tafsir ijma>li> (global), tafsir tafs}i>l>/tahli>l> (rinci) dan tafsir maqa>rin 

(perbandingan). Metode tafsir berdasarkan paradigma penafsirannya, dapat 

dikategorikan, di antaranya; tafsir falsafi, tafsir su<fi, tafsir ijtima >’i>, tafsir ada>bi>, 

tafsir feminis, dan tafsir fiqhi.46
 Oleh karena itu, tidak ada salahnya jikalau 

paradigma tafsir maqa>s}idi menjadi metode baru dalam kajian tafsir, sekaligus 

menjadi satu alternatif baru dalam mengisi keterbatasan yang melingkupi metode-

metode yang telah ada. 

Dalam rangka menghadirkan paradigma penafsiran maqa>sidi Rasyid Ridha 

dalam al-Mana>r, kerangka teori yang digunakan adalah teori memahami 

pemikiran tokoh dari karya-karyanya secara objektif-deskriptif. Maka dalam hal 

                                                             
45 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2007), 98. 
46 Zenrif, Sintesis Paradigma Studi Al-Qur‟an, (Malang: UIN Malang Press, 2008),  51 
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ini digunakan teori hermeneutika teoritis dengan tokohnya Scheleirmacher.
47

 

Dipilihnya teori ini, Karena tokoh ini tidak hanya menempatkan hermeneutika 

sebagai perangkat penafsiran terhadap teks Bibel dan teks-teks klasik lainnya. 

Lebih dari itu, dia memposisikan hermeneutika secara luas, yakni problem of 

human understanding as such, sehingga cakupan dan objek penafsiran menjadi 

luas dan diharapkan menempati posisi sebagai teori ilmu pengetahuan.
48

 

Termasuk penerapannya pada ilmu tentang metode penafsiran (metodologi). 

Menurut Scheleirmacher, secara operasional penerapan hermeneutika 

teoritis dalam studi tokoh menggunakan dua pendekatan yaitu psikologi dan 

linguistik. Dia mengatakan: „Undersatanding is only a being in one another of 

these two moments of the grammatical and psychological‟ (Pemahaman hanyalah 

sebuah keberadaan dalam kedua momen yang saling terkait yakni gramatikal atau 

linguistik dan psikologis).
49

 Pendekatan psikologi bertugas untuk mengkaji 

biografi tokoh terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan membaca karya-

karyanya. Dengan logika seperti ini dimaksudkan untuk mengetahui maksud 

tokoh di dalam karyanya. Sedangkan pendekatan linguistik berfungsi untuk 

                                                             
47 Nama lengkapnya Friedrich Ernst Daniel Schleiermacher, seorang pendeta yang 

nantinya dianggap Bapak Hermeneutika Modern karena melahirkan kembali hermeneutika melalui 

konsep hermeneutikanya yang sering disebut sebagai hermeneutika romantic. Lihat, Fahruddin 

Faiz, Hermeneutika Qurani; Antara Teks, Konteks dan Kontekstualisasi, ), cet ke-2 (Yogakarta: 

Penerbit Qalam, 2002, 25 
48 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulmul Quran, (Yogyakarta: 

Nawasea Press, 2009), 29. 
49 Ibid,. 34. Dikutip dari Schleirmacher, Hermenutics and Criticism and Other Writing, 

Terj. Andrew Bowie, (Cambridge: Cambridge University Prss, 1982), 9. 
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mengkaji karya-karyanya dengan cara merekonstruksi makna dari teks-teks yang 

tedapat dalam karya tersebut.
50

  

Berangkat dari teori Scheleirmacher dan di atas, diharapkan dapat membantu 

dalam menemukan gambaran konstruksi penafsiran maqa>sidi> Rasyid Ridha dalam 

al-Mana>r. Dengan melacak konteks historis dan historis dari pengarang teks, 

memungkinkan mendapatkan kejelasan tidak saja mengenai apa yang dimaksud 

oleh si pengarang, tetapi bahkan mampu untuk menemukan dasar, landasan serta 

latar belakang pengarang teks yang dimaksud. Sehingga dari situ nantinya dapat 

ditemukan jenis paradigma yang digunakan si pengarang dalam mengolah teks, 

terutama yang berkaitan dengan variable-variabel dalam sebuah paradigma 

seperti, keyakinan atau asumsi dasar, pendekatan dan metode penafsiran.  

Selanjutnya sebagai teori pembantu dalam menjabarkan paradigma tafsir 

maqa>sidi> Rasyid Ridha, maka pertanyaan mendasar tentang langkah-langkah dan 

cara-cara menemukan hikmah, sebab serta tujuan syari‟at adalah satu teori penting 

untuk bisa merumuskan konstruksi penafsiran Ridha. Dalam suatu konstruksi 

pemikiran mesti memiliki kerangka berpikir yang menjadi acuan, serta melewati 

beberapa langkah-langkah khusus untuk bisa mewujudkan konstruksi tersebut. 

Untuk itu dalam perkembangan maqa>sid sebagai pendekatan, ada dua pertanyaan 

penting: pertama, bagaimana cara maqa>s}id asy-syari>’ah itu diketahui atau dalam 

kalimat lain, bagaimana cara menetapkan maqa>s}id asy-syari>’ah dari suatu 

                                                             
50 Aksin Wijaya, Nalar Kritis Epistemologi Islam, (Ponorogo: Komunitas Kajian 

Proliman, 2012), 8. 
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ketetapan syari‟at; kedua, bagaimana tata kerja berpikir dengan menggunakan 

maqa>s}id asy-syari>’ah sebagai pendekatan. 

F. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian adalah bagian penting dalam sebuah proses penelitian, 

karena di samping dengan metode peneliti dapat fokus dan terarah dalam 

penelitian, juga dapat menentukan hasil dari sebuah penelitian. Sebagaimana yang 

diketahui bahwa metodologi dalam setiap penelitian harus dipertimbangkan dari 

dua aspek. Pertama, aspek penelitian itu sendiri yang mencakup pengumpulan 

data, cara berserta teknik dari prosedur yang akan ditempuh. Kedua, aspek metode 

analisis data yang melibatkan pendekatan (teori) sebagai alat analisis data 

penelitian.
51

 Namun sebelum menguraikan kedua aspek tersebut, terlebih dahulu 

dijelaskan jenis dan sifat penelitian ini.  

Mengingat fokusnya pada pemikiran tokoh yang hidup di masa lalu, maka 

metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library 

research) yang berjenis kualitatif, alasannya karena objek material penelitian ini 

adalah tulisan-tulisan Rasyid Ridha serta karya terkait dalam bentuk buku maupun 

majalah yang memuat riwayat hidup Rasyid Ridha dan pemikiran tafsirnya, 

terutama penafsirannya yang menggunakan sudut pandang maqa>sid yang 

diperoleh melalui studi pustaka. Sedangkan sifatnya berbentuk deskriptif-analitis. 

Deskriptif digunakan untuk menelusuri pemikiran dan penafsiran maqa>sidi> Rasyid 

                                                             
51 Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 2007), 7. 
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Ridha, kemudian penafsiran tersebut dideskripsikan. Sedangkan analisis dipakai 

untuk menganalisis data yang sudah terkumpul dan dibaca.  

Di antara aspek-aspek metodologi penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan yang dimaksud disini adalah metode atau cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian melaui 

prosedur yang sistematik dan standar. Sedangkan data itu adalah semua bahan 

keterangan atau informasi yang ada kaitannya dengan penelitian. Untuk itu, 

sumber data dalam penelitian ini terdiri dari atas dua macam, yaitu sumber utama 

(primary sources) dan sumber pendukung (secondary sources). Sumber primer 

mengacu pada Tafsi>r al-Qur’a>n al-Haki>m yang dikenal dengan Tafsi>r al-Mana>r, 

sebagai karya yang banyak memuat pemikiran tafsirnya, terutama penafsiran yang 

menggunakan sudut pandang maqa>sid. Di samping itu, al-Wahyu al-Muhammadi> 

juga dijadikan acuan utama, karena karya ini juga banyak memuat penafsiran 

maqa>sidi> Rasyid Ridha. Untuk diketahui, karya al-Wahyu al-Muhammadi pada 

awalnya merupakan bagian dari Tafsi>r al-Qur’a>n al-Haki>m yang kemudian 

diterbitkan terpisah oleh Ridha dengan tambahan pendahuluan dan penutup.  

Sedangkan sumber sekundernya merupakan karya-karya yang ditulis langsung 

oleh Rasyid Ridha atau tulisan orang lain yang memiliki kaitan dengan tema 

penelitian ini. 

Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan metode 

kualitatif, meliputi peroses pereduksian data, penyajian data sampai penarikan 
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kesimpulan. Maka berawal dari proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, tranformasi serta memfokuskan data pada hal yang penting demi 

untuk mencari polanya adalah beberapa langkah dalam proses pereduksian data. 

Sementara penyajian data dilakukan dengan cara penguraian singkat dan 

menghubungkan antara kategori-kategori. Terakhir dilakukan penarikan 

kesimpulan dari penelitian ini. 

2. Pengolahan Data 

Setelah pengumpulan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

pengolahan data dengan cara yang berbasis deskriptif-analisis serta menggunakan 

menggunakan pendekatan dan metode tertentu. Adapun kriteria metode dan 

pendekatan yang digunakan dalam menganalisa data dalam penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Deskriptif-analisis 

Penulis berawal mendeskripsikan secara utuh pandangan Ridha atas 

konsep dan  gagasan tentang maqa>s}id,  berikut deskripsi tentang biografi meliputi 

riwayat hidup, setting sosial budaya Ridha. Setelah dideskripsikan, penulis 

kemudian melakukan analisis terhadap konsep dan setting biografi Ridha tersebut 

hingga dapat merumuskan konstruksi penafsiran serta memperjelas posisi dan 

signifikansi penafsiran Ridha dalam wacana kontemporer. Terakhir penulis 

menguraikan tentang implikasi penafsirannya terhadap studi tafsir sebagai wujud 

implikasi teoritis dan terhadap permaslahan kontemporer sebagai wujud implikasi 

praksis. 
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b. Pendekatan 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua pendekatan yaitu 

pendekatan historis dan pendekatan maqa>s}id yang dikembangkan dari teori usul 

fikih. Pendekatan historis digunakan untuk menganalisa tiga unsur kajian, yakni: 

a) menganalisis teks itu sendiri; b) merunut akar-akar historis secara kritis latar 

belakang tokoh Rasyid Ridha; dan c) menganalisa kondisi sosio-historis yang 

melingkupi tokoh tersebut. Sedangkan pendekatan maqa>s}id digunakan untuk 

melakukan pemetaan atas langkah-langkah yang digunakan oleh Ridha dalam 

menentukan maqa>s}id al-Qur’a>n. Dalam artian pendekatan kedua ini akan 

menelusuri cara interaksi Ridha dengan teks yang ditengarai sebagai interaksi 

bercorak maqa>s}id.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan susunan kronologi mengenai 

pembahasan dalam penelitian ini, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dan 

agar lebih terarah dalam melakukan penelitian ini. Adapun gambaran umum 

sistematika pembahasan adalah sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini dipaparkan latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan pembahasan tentang paradigma penafsiran yang 

berbasis maqa>sid, meliputi pembahasan tentang pengertian paradigma dan tafsir 
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maqa>sidi>, sejarah tafsir maqa>sidi>, signifikansi kajian tafsir maqa>sidi> serta konsep 

penafsiran maqa>sidi>. 

Bab ketiga membicarakan tentang biografi tokoh Rasyid Ridha dan seputar 

karya-karyanya terkhusus al-Mana>r, baik setting sosio-politik pribadi yang terdiri 

dari karir akademik dan relasi hubungannya dengan dunia perpolitikan, maupun 

setting sosial masyarakat pada zaman dia merumuskan karya-karyanya. Hal ini 

dimaksudkan untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi penafsirannya, 

termasuk setting historis dari karyanya. 

Bab keempat merupakan pembahasan inti dari penelitian, yaitu analisis 

terhadap penafsiran maqa>sidi> Rasyid Ridha meliputi pembahasan deskripsi 

penafsiran maqa>sidi>, konstruksi penafsiran maqa>sidi>, signifikansi penafsiran 

maqa>sidi> serta implikasi penafsiran  maqa>sidi> Rasyid Ridha dalam studi al-

Qur‟an, baik implikasi teoritis maupun praksis.  

Bab kelima merupakan penutup, meliputi kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 



 
 

134 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada dasarnya penelitian ini merepresentasikan riset dalam wilayah kajian 

epistemologi tafsir khususnya tafsir maqa>s}idi> dengan menjadikan tokoh 

Muhammad Rasyid Ridha dan pemikiran tafsirnya sebagai objek material. Setelah 

mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam penafisiran Rasyid Ridha 

dalam al-Mana>r, melalui pendekatan historis-filosofis, maka beberapa hal dapat 

disimpulkan: 

1. Konstruksi pemikiran tafsir maqa>s}idi> Muhammad Rasyid Ridha disamping 

terbangun karena pandangan fundamentalnya terhadap hakekat syariat dar'u 

al-mafa>sid wa jalb al-masa>lih (menolak kerusakan dan membawa manfaat) 

juga terbentuk atas pandagannya terhadap realitas umat Islam dan sikapnya 

terhadap bentuk pemikiran tafsir yang berkembang. Terkait hakekat syari‟at 

ini, Ridha meyakini bahwa syariat Islam dibangun atas kaidah dar'u al-

mafa>sid wa jalb al-masa>lih (menolak kerusakan dan membawa manfaat), apa 

saja yang diharamkan bagi manusia berarti hal tersebut dapat mendatangkan 

kerusakan, sebaliknya apa yang diperintahkan dan diperbolehkan adalah 

perkara yang bermanfaat bagi mereka. Kaidah ini sebagai representasi dari 

tujuan syari‟at (maqa>s}id asy-syari>’ah) sekaligus menjadi pegangan dan acuan 
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Ridha dalam menjabarkan pemikiran tafsirnya. Dalam hal ini maqa>s}id oleh 

Ridha telah dikembangkan dan diperluas cakupannya tidak hanya berfokus 

pada pemahaman atas ayat-ayat hukum, namun diperluas pada penggalian 

langsung terhadap sumber pertama dan kedua hukum Islam (al-Qur‟an dan 

hadis), demikian halnya klasifikasi maqa>s}id mencakup ruang lingkup yang 

lebih komprehensif meliputi berbagai persoalan, yakni, akidah, syariat, 

akhlak, sosial kemasyarakatan, sosial ekonomi, sosial politik, kemiliteran, 

pemberdayaan potensi diri, serta karakteristik Islam dan hukum-hukumnya. 

Terhadap realitas umat Islam, Ridha memandang bahwa kemerosotan dan 

keterbelakangan umat Islam hanya dapat diperbaiki dengan kembali pada 

ajaran Islam murni yang berdasarkan al-Qur‟an dan hadis. Upaya yang 

dilakukan Ridha untuk mengembalikan umat Islam pada ajaran Islam murni 

tersebut antara lain menggagas tafsir al-Qur‟an yang bernuansa al-is}la>hi> 

(reformatif). Misi perbaikan (is}la>h) ini sangat mendominasi – untuk tidak 

mengatakan seluruhnya- dalam pemikiran tafsirnya. Di dalam tafsirnya dan 

kitab al-Wahyu al-Muhammadi, Rasyid Ridha mengatakan, “maqa>s}id al-

Qur’a>n bertujuan untuk memperbaiki kehidupan umat manusia, baik individu 

maupun masyarakat, mengantarkan mereka pada tingkat kedewasaan atau 

kematangan, mewujudkan persaudaraan, meningkatkan pola pikir serta 

menyucikan jiwa. Semua usaha penafsiran yang berpaling dari aspek-aspek 

maqa>s}id al-Qur’a>n  tidak dapat dikategorikan sebagai sebuah penafsiran. 

Sementara itu, kenyataan yang dihadapi umat Islam adalah mayoritas buku 

tafsir yang beredar memalingkan pembacanya dari maqa>s}id al-Qur’a>n dan 
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petunjuknya. Untuk itu Ridha menggagas tafsir baru dengan visi kerja yang 

dijabarkan dalam dua kerangka kerja besar. Pertama, keinginan 

mengembalikan tujuan utama penafsiran, yaitu mengungkap petunjuk al-

Qur‟an. Kedua, penekanan pada aspek tujuan pokok al-Qur‟an atau maqa>s}id 

al-Qur’a>n (sebagai metode berpikir) untuk sampai kepada tujuan utama 

penafsiran. 

2. Dalam membangun pemikiran tafsir maqa>s}idi>, Ridha telah menerapkan 

metodologi penafsiran tertentu. Meskipun Ridha tidak menyebutkan langkah-

langkah secara eksplisit dalam satu pembahasan tentang penggunaan 

paradigma maqa>s}idi>, namun dalam berbagai interaksinya dengan teks, 

menunjukkan adanya indikasi penggunaan langkah dan sarana khusus dalam 

menetapkan maqa>s}id, sebagaimana yang telah diterapkan oleh tokoh 

maqa>sidiyun yang lain, diantaranya: melalui observasi secara induktif 

(istiqra>’i>), melalui penalaran akal dan melalui penguasaan bahasa Arab. 

Langkah-langkah ini disamping mempertegas sikap dan pandangan Ridha 

terhadap hakekat kerja tafsir, yaitu tiada lain merupakan kerja kognitif dan 

hasil dialektika pemikiran manusia atas wahyu (al-Qur‟an dan hadis). Juga 

langkah ini mempertegas bahwa sumber penafsiran maqa>s}idi> Ridha adalah 

tidak lepas dari sumber utama yaitu al-Qur‟an dan hadis baik yang dipahami 

secara langsung maupun tidak langsung (melalui induksi tekstual). 

Sedangakan sumber kedua dan ketiga adalah melalui nalar akal dan melalu 

analisis seluk beluk bahasa Arab. 



137 
 

 
 

3. Signifikansi penafsiran Rasyid Ridha dalam kaitan paradigma penafsiran 

umat terhadap nas syari‟at berada pada posisi integrasi antara dua paradigma 

yang lebih dulu berkembang, yaitu paradigma keumuman lafal (umu>m al-

lafz) yang dipegang oleh jumhur ulama dan paradigma kekhususan sebab 

(khusu>s as-sabab) yang dipegang oleh ulama minoritas. Ridha menempati 

posisi paradigma baru kontemporer yaitu paradigma maqa>s}id yang dibangun 

atas kaidah al-ibrah bi al-maqa>s}id la> bi umu>m al-lafz aw bi khusu>s as-sabab 

(ketetapan makna didasarkan pada tujuan teks, bukan partikularitas 

(kekhususan) atau universalitas (keumuman) teks). Paradigma ini dalam 

wacana kontemporer memiliki signifikansinya tersendiri, bahkan penafsiran 

seperti ini harus diaplikasikan karena beberapa pertimbangan; pertama, 

syari‟at seluruhnya ditujukan untuk merealisasikan kemaslahatan dan 

menghilangkan kerusakan umat manusia (jalbu al-masa>lih wa dar’u al-

mafa>sid), baik di dunia  terlebih di akhirat. kedua,  syari‟at datang membawa 

prinsip-prinsip umum dan ungkapan-ungkapan mutlak yang tidak terbatas 

oleh waktu dan tempat (s}a>lih likulli zama>n wa maka>n), ketiga, penafsiran 

yang diorientasikan pada maqa>s}id akan mampu menjadikan al-Qur‟an hidup 

di berbagai realitas kehidupan manusia, khususnya kehidupan kontemporer 

yang banyak mengusung isu tentang Hak Asasi Manusia (HAM), keadilan, 

kesetaraan dan perdamaian. Di antara unsur maqa>s}id yang ditawarkan oleh 

Ridha yaitu maqa>s}id keadilan, maqa>s}id persamaan, maqa>s}id mendatangkan 

kemaslahatan dan menolak kerusakan, maqa>s}id memelihara kebajikan moral 
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dan menjauhi budi pekerti yang hina, maqa>s}id isl}a>h (perbaikan) serta maqa>s}id 

lain yang dipahami dari aspek-aspeknya seperti maqa>s}id hak dan kebebasan. 

4. Merujuk pada implikasi penafsiran maqa>s}idi> Ridha, maka model penafsiran 

yang cocok untuk mengaplikasi penafsiran maqa>s}idi> adalah model penafsiran 

tematik. Metode pembacaan teks al-Qur‟an yang dalam hubungannya dengan 

tema-tema, prinsip-prinsip dan nilai-nilai agung didasarkan pada suatu 

persepsi bahwa al-Qur‟an merupakan rangkaian keseluruhan yang menyatu. 

Sejumlah kecil ayat yang membicarakan persoalan hukum, cakupannya dapat 

diperluas dari sejumlah ayat menjadi ayat seluruh ayat al-Qur‟an. Metode 

seperti ini sedikit banyaknya telah diolah dan disajikan Rasyid Ridha, baik 

dalam tafsir al-Mana>r maupun dalam kitab al-Wahyu al-Muhammadi. Selain 

metode penafsiran berdasarkan cara pengolahan dan penyajian teks, Ridha 

juga menggunakan metode penafsiran lain berdasarkan paradigma yang 

digunakan, yaitu paradigma maqa>s}id. Paradigma ini berusaha memahami 

makna di balik pesan literal dengan titik tekan pada pencarian makna 

terdalam ayat-ayat al-Qur‟an dalam bentuk hikmah, sebab hukum, ketentuan 

hukum dan segala aspek yang bisa mengantarkan pada pembentukan nilai 

maslahat. Untuk itu penggunaan paradigma demikian tentunya dapat 

memberikan implikasi secara praktis,  di antranya dapat menjadi pengikat 

antara makna teks dengan konteks kekinian dan antara teks dengan realitas. 

Lebih dari sekadar pengikat antara teks dan konteks, penafsiran maqa>s}idi> 

bahkan mampu menjadi sebagai jembatan penghubung dalam mendamaikan 

ayat yang nampak saling bertentangan. 
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B. Saran 

Setelah mendeskripsikan dan menganalisis paradigma maqa>s}idi> 

Muhammad Rasyid Ridha, maka penulis mengajukan saran dan rekomendasi bagi 

para penulis, pengkaji dan peneliti yang focus pada bisang tafsir khususnya dan 

khalayak ramai umumunya, sebagai berikut. 

1. Melihat perkembangan masyarakat Muslim terus berlalu, maka 

pengembangan metode penafsiran al Quran semestinya senantiasa juga 

dikembangkan, sehingga dapat menyesuaikan dengan keadaan dan spirit 

zaman. Berbagai metode penafsiran yang telah dikembangkan sebelumnya 

sudah cukup banyak, tapi masih menyisakan ruang keterbatasan dan 

kekosongan. Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan studi kepustakaan yang 

representatif untuk menyusun metode alternatif dalam rangka pengembangan 

tafsir masa kini dan masa yang akan datang. 

2. Pola pikir yang berbasis maqasid sudah saatnya untuk dikembangkan dan 

disosialisakan. Semangat berpikir maqasid dengan mengandalkan pada spirit 

dan idea moral al Quran diyakini akan mampu melahirkan penafsiran yang 

out of box, melintasi batas tekstualitas agama dengan menghadirkan cara 

berpikir keagamaan yang mendalam, filosofis, dan substantif serta tidak akan 

ketinggalan zaman (out of date), namun tetap dapat menyapa para pembaca 

dan pengkajinya sesuai dengan ruang dan tempat mereka (sa>lih likulli zama>n 

wa maka>n). 
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3. Syari'at mempunyai tujuan yang fundamental yaitu kemaslahatan manusia. 

Oleh karena itu semua hukum syari'at hendaknya selalu dikomunikasikan 

kepada tujuan fundamental tersebut. Hal ini mengimplikasikan bahwa setiap 

hukum yang bertentang dengan atau berjalan menjauhi kemaslahatan harus 

siap dibuka, dibongkar bahkan diganti untuk disesuaikan dengan semangat 

kemaslahatan. 

4. Sebagai suatu riset keilmuan tentunya penulisan ini tidak lepas dari kekurang-

kekurangan terlebih ketika menelaah konstruksi penafsiran maqa>s}idi> Rasyid 

Ridha. Oleh sebab itu, tesis ini menjadi terbuka untuk diberi beberapa catatan 

dan kritikan yang konstruktif. Selanjutnya semoga karya ini dapat 

ditindaklanjuti untuk riset yang baru. 
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